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BAB III 

PEMETAAN KONSEP BAHASAN KEMATIAN TUHAN 

 

 

 

A. Batasan Pembahasan 

 

Batasan-batasan tempat dalam penelitian ini tidak jauh dari judul yang 

dimana akan befokus terhadap pengkajian konsep kematian Tuhan menurut Karen 

Armstrong yang terkaji dalam bukunya, Sejarah Tuhan. Selain itu pula, penelitian 

ini akan membahas dampak era renaissance pada sejarah agama-agama dunia 

khsususnya pada akhir abad pertengahan (tahun 1700-an akhir hingga 1889), 

hingga masuk pada masa pencerahan di era reformatik yang terjadi di abad 18 

(tahun 1900-an awal hingga 2001). 

 

B. Sumber Data 

Sumber penelitian ini bersifat analitis, dalam artian penguraian secara 

sistematis mengenai konsepsi yang dikemukakan seorang tokoh.
1
 Berhubung jenis 

penelitian ini adalah kajian pustaka (library research), maka sumber data dalam 

penelitian ini ialah karya-karya Karen Armstrong baik dalam bentuk buku, kuliah 

di internet, jurnal, khususnya yang membahas tentang Kematian Tuhan. 

1. Data Primer 

Yaitu data pokok yang diperoleh dari penggiatnya langsung atau sumber 

aslinya. Data yang dicari dalam penelitian ini meliputi data yang terkait langsung 

dengan tujuan penelitian, meliputi judul buku, riwayat singkat penulis buku, 

                                                           
1
 Ahmad Zubair dan Anton Baker, Metodologi Penelitan Filsafat, (Yogyakarta : 

Kanisius, 1990), 65. 
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sistematika buku, maupun data-data yang tersebar mengenai topik-topik yang 

dikemukakan oleh Karen Armstrong selaku penulis buku. Artinya data primer 

yang dijadikan acuan peneliti adalah, buku Sejarah Tuhan karya Karen 

Armstrong. 

2. Data Sekunder 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah buku karya Karen 

Armstrong yang lain, buku-buku yang bernafaskan ke-Tuhanan dalam agama 

abrahamik, baik dalam wahyu maupun non-wahyu sampai artikel yang relevan 

dengan topik kajian peneliti. 

Adapun buku-buku yang dijadikan data sekunder dalam penelitian ini 

adalah karya Karen Armstrong yang lain semisal Masa Depan Tuhan, dan Santo 

Paulus Rasul yang Dicela dan Dicinta, dan sebagai data pendukung yang lain 

berupa buku dan kitab seperti; 

a. Kitab Suci (Alkitab) versi Bahasa Indonesia Lugas terbitan Yayasan 

Lentera Bangsa 

b. Kitab Henokh; Buku untuk Generasi Akhir Zaman terj. Iwan S 

c. The Bible by Jesus; dalam versi lengkap Perjanjian Lama & Baru 

karya Elmer L. Towns dan Lee Fredrickson 

d. Sejarah Kerajaan Allah (Perjanjian Lama) karya Dr.  F. L. Bakker 

e. Sejarah Kerajaan Allah (Perjanjian Baru) karya Prof. Dr. J. H. 

Bavinck 

f. Firman Menjadi Manusia; Refleksi Historis-Sistematis mengenai 

Yesus Kristus dan Allah Tritunggal, karya M. Purwatma, Pr 
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g. Alkitab Deuterokanonika terbitan Lembaga Alkitab Indonesia 

 

C. Peta Data Konsep 

1. Fase Pertama dalam Konsep Kematian Tuhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Abad Pertengahan Akhir 

1700-1889 Masehi 

 

Era reformasi Agama 

1889-2001 Masehi 

Gagasan Ateisme yang di bawa ilmuwan dan filsuf barat 

Ludwig Feuerbach, Karl Marx, Charles Darwin, Friedrich Nietzche, dan Sigmund 

Freud 

Pengkultusan Terhadap 

Akal 
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2. Fase Kedua dalam Konsep Kematian Tuhan 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dimulai dari Yahwehnya 
orang Yahudi yang 

dianggap mengalienasikan 
makhluk ciptaanNya 

sendiri, dan Tuhan yang 
pilih kasih. 

Kemudian masing-
masing pemeluk Kristen 

tak henti-hentinya 
berkelahi karena doktrin 

yang berbeda antar 
sektenya. 

Lalu, citra sosok Nabi 
Muhammad yang dirusak 
oleh pembenci-pembenci 

islam, dan orientalis 
karena ketidaktahuan 

mereka. 

Lahirnya anggapan 
kepada doktrin-doktrin 

agama monoteistik yang 
disebut kuno. 

Akhirnya, timbul keinginan 
untuk mereformasi agama-
agama semitik (abrahamik) 

agar dapat diterima oleh 
dunia. 

Gerakan Anti-semitik 
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3. Fase penganut agama Abrahamik menyelamatkan eksistensi Tuhan 

 

 

Membuktikan ke-validan 
eksistensi Tuhan 

Menafsirkan ulang ajaran, 
mitzvot, doktrin dalam agama 

agar sejalan dengan dunia 
modern  

Menumbuhkan sikap 
toleransi dalam 
bermasyarakat 

Menyeimbangkan ajaran 
Agama dengan Falsafah 

dan sains 

Mereformasi gagasan 
tentang ke-Tuhan-an 


